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ABSTRAK

Anak prasekolah cenderung suka dengan sesuatu yang menyenangkan, oleh karena itu saat mereka
menjalani Hospitalisasi tentu saja akan ada perubahan kondisi lingkungan secara signifikan yang menjadi
salah satu faktor meningkatnya tingkat kecemasan pada pasien anak. Clown Therapy adalah salah satu
terapi yang dapat menurunkan tingkat kecemasan pada anak yang menjalani Hospitalisasi Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi efektivitas Clown Therapy dalam menurunkan tingkat
kecemasan pada pasien anak yang sedang menjalani hospitalisasi dan mengetahui penurunan tingkat
kecemasan pada pasien anak sebelum dan sesudah diberikan Clown Therapy. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperimental design with non
equivalent control group design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Clown Therapy mendapatkan nilai
p<0,05 yang berarti terdapat perbedaan kecemasan pada kelompok intervensi sebelum dan sesudah
diberikan clown therapy. Sehingga terapi ini sangat efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan pada
pasien anak yang menjalani hospitalisasi. Kesimpulan yang didapatkan adalah Clown Therapy sangat
efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan pada pasien anak yang sedang menjalani hospitalisasi.
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ABSTRACT

Preschool children tend to like something fun, therefore when they undergo Hospitalization of course
there will be a significant change in environmental conditions which is one of the factors increasing the
level of anxiety in pediatric patients. Clown Therapy is a therapy that can reduce anxiety levels in
children undergoing hospitalization. The aim the reaserch was identify the effectiveness of Clown
Therapy in reducing anxiety levels in pediatric patients undergoing hospitalization and to determine
the decrease in anxiety levels in pediatric patients before and after being given Clown Therapy. The
method used in this research is quantitative research with a quasi-experimental design approach with
non-equivalent control group design. Clown Therapy got a p value <0.05, which means that there are
differences in anxiety in the intervention group before and after being given clown therapy. So that this
therapy is very effective in reducing anxiety levels in pediatric patients undergoing hospitalization.
Clown Therapy is very effective in reducing anxiety levels in pediatric patients undergoing
hospitalization.
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PENDAHULUAN

UNICEF tahun 2012, menjelaskan bahwa
revalensi anak yang menjalani perawatan di
rumah sakit berkisar 84% (Dayani et al., 2015).
Hasil penelitian di salah satu rumah sakit Jawa
66.7% anak

mengalami perubahan stres saat menjalani rawat

Timur menunjukkan  bahwa
inap. Hal tersebut menunjukkan bahwa prevalensi
anak yang menjalani perawatan di rumah sakit
cukup tinggi dan tentunya patut menjadi perhatian
agar tidak terjadi peningkatan stess yang
berlebihan. Pada dasarnya, kecemasan kerap kali
dialami oleh anak-anak saat menjalani perawatan
di rumah sakit. Olehnya itu, dibutuhkan perhatian
khusus tenaga kesehatan untuk mencari jalan
keluar agar hal tersebut dapat diminimalisir.

Anak-anak biasanya lebih rentan terhadap
stres terkait penyakit daripada orang-orang dari
kelompok usia lain karena karakteristik
perkembangan, kapasitas kognitif yang terbatas,
kurangnya kontrol diri, ketergantungan yang lebih
besar pada orang lain, takut sakit, dan
pemahaman yang terbatas tentang operasi
(Fincher et al., 2012; Ghabeli et al., 2014).

Clown Therapy merupakan salah satu
metode yang dapat digunakan oleh tenaga
kesehatan untuk mengurangi kecemasan pada
anak akibat perawatan yang sedang berlangsung
dengan efek dapat mengubah keadaan emosional
dan presepsi anak terhadap lingkungan rumah
sakit (Dionigi et al., 2014). Anak-anak sangat
senang dengan sesuatu yang lucu dan
menyenangkan, oleh karena itu Clown Therapy

dapat di manfaatkan untuk mengurangi rasa

cemas pada anak saat menjalani perawatan di
rumah sakit. Badut menyebarkan kebahagiaan
kepada anak-anak dan meringankan penderitaan
anak, sehingga secara langsung memberdayakan
penerima; humor badut juga semakin diakui
bermanfaat bagi anak-anak di rumah sakit
(Dionigi et al., 2014). Tujuan Penelitian ini
adalah untuk menganalisis efektivitas Terapi
Badut (Clown therapy) dalam mengurangi tingkat
kecemasan pada anak selama

hospitalisasi di Rumah Sakit Prof. Dr. Aloe Saboe

menjalani

Kota Gorontalo.

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini  adalah  penelitian  kuantitatif  dengan

pendekatan quasi eksperimental design with non-
equivalent control group design. Populasi dan
sampel pada penelitian ini adalah seluruh pasien
anak dengan usia prasekolah di RSUD Prof. dr.
Aloei Saboe dan RSUD Toto Kabila. Sampel
penelitian akan ditetapkan dengan menggunakan
metode purposive sampling berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi yang ditetapkan oleh peneliti.
Adapun kriteria inklusi yaitu anak dengan usia
prasekolah (3-6 tahun), tidak sedang menjalani
prosedur invasif di rumah sakit, bersedia menjadi
responden, dan pasien yang sudah menjalani
perawatan selama lebih dari tiga hari. Adapun
kriteria eksklusi yaitu pasien anak dengan
penyakit menular. Pengukuran terkait sosio
demografi akan dilakukan dengan membagikan
kuesioner lembar observasi dan untuk pengukuran
kuesioner

tingkat kecemasan menggunakan

Spence Children's Anxiety Scale (SCAS) yang



telah diuji validitas dan reliabilitas.
HASIL
Gambaran karakteristik responden pada
kelompok intervensi dan kontrol

Karakteristik responden dianalisi untuk
mendisripsikan sebaran perbedaan karakteristik
kelompok intervensi dan kelompok kontrol.
Berdasarkan tabel 1, karakteristik responden
berdasarkan usia dan jenis kelamin baik pada
kelompok intervensi maupun kelompok kontrol
menunjukkan tidak ada perbedaan dengan nilai
p>0,05.

Tabel 1. Gambaran karakteristik responden pada
kelompok intervensi dan kelompok kontrol

sedang, berat pada kelompok intervensi maupun
kelompok kontrol.

Berdasarkan tabel 2 ditemukan penurunan
kecemasan pada kelompok intervensi dengan
kategori berat dan sedang dan pada kelompok
kontrol juga mengalami penurunan pada kategori
sedang namun masih ada responden yang masih
mengalami kecemasan berat.

Tabel 2. Gambaran kecemasan responden pada

kelompok intervensi dan kontrol sebelum dan
sesudah perlakuan (n=70)

Kelompok intervensi Kelompok Kontrol
(n=36) (n=34)

Kategori  Pretest Post test Pretest Post test

F % f % f % F %

Ringan 0 0 32 89 0 0 0 0
Sedang 29 806 4 111 25 735 21 618

Berat 7 194 0 0 9 265 13 38,2

(n=70)
Kelompok Kelompok
Karakte- intervensi Kontrol P
ristik (n=36) (n=34)
f (%) f (%)

Usia
3 tahun 7(19,4) 6 (17,6)
4 tahun 14 (38,9) 11 (32,4) 0, 675
5 tahun 7(19,4) 9 (26,5)
6 tahun 8(22,2) 8(23,5)
Jenis
Kelamin 0,303
Laki-laki 18 (50) 20 (55,6)
Perempuan 18 (50) 14 (38,9)

Keterangan : n : sampel ; f : frekuensi ; % :
persentase ; p: signifikansi; (*) : <0,05 di analisis
menggunakan Chi square

Gambaran kategori kecemasan kelompok
intervensi dan kontrol sebelum dan sesudah
perlakuan

Gambaran kategori kecemasan berdasarkan
karakteristik ~ responden  dianalisis  untuk

mendiskripsikan gambaran kecemasan ringan,
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Keterangan: n: sampel, f : frekuensi, %:
persentase.

Gambaran presentase perbedaan kecemasan
anak sebelum dan setelah perlakuan pada
kedua kelompok

Berdasarkan tabel 3, hasil analisis pada
kelompok intervensi didapatkan nilai p<0,05 yang
berarti terdapat perbedaan kecemasan pada
kelompok intervensi sebelum dan sesudah
diberikan clown therapy, sedangkan pada
kelompok kontrol memiliki nilai p>0,05 yang
berarti tidak ada perbedaan nilai pretest dan

posttest karena tidak diberikan clown therapy.
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Tabel 3. Presentase perbedaan kecemasan anak
sebelum dan setelah perlakuan pada kedua
kelompok (n=70)

Kelompok p Kelompok p
intervensi (n=36) Kontrol (n=34)

Variabel Pre Post Pre Post
test test test test
Mean Mean Mean Mean
(SD)  (sD) (SD)  (SD)
Kecemasan 51,19 27 24,02 < 0, 55,82 56,73 0,
(5,476) (2,863) 000  (1,914) (1, 061
847)

Keterangan : n = sampel, SD : Standar Deviasi, p

= signifikansi ; (*) p <0,05, dianalisis
menggunakan Wilcoxon
Perbandingan kecemasan anak terhadap

pemberian clown therapy pada kelompok

intervensi dan kontrol

Analisis ini dilakukan untuk melihat
perbandingan kecemasan anak yang menjalani
hospitalisasi di rumah sakit sebelum dan setelah
dilihat  dari
perbandingan nilai selisih antara kedua kelompok.

pemberian  clown  therapy

Berdasarkan tabel 4, hasil analisis
perbandingan kecemasan pada anak yaitu terdapat
perbedaan signifikan antara kelompok intervensi
dan kelompok kontrol dengan nilai p<0,05.

Tabel 4. Perbandingan kecemasan anak
terhadap pemberian clown therapy pada
kelompok intervensi dan kontrol

Kelompok P
Variabel  Selisih Intervensi  Selisih Kontrol
(n=36) (n=34)
Mean (SD) Mean (SD)
Kecemasan 27,16 (5,852) 0,911 (2,562) <0,
000
PEMBAHASAN
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Gambaran karakteristik responden pada
kelompok intervensi dan kelompok kontrol

Berdasarkan tabel 1 menggambarkan
bahwasannya tidak adanya pengaruh dari umur
dan jenis kelamin dengan tingkat kecemasan pada
anak usia 3-6 tahun saat menjalani hospitalisasi.
Hal ini didukung oleh penelitian (Zaleha, 2021)
yang menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan
umur dan jenis kelamin dengan tingkat
kecemasan pada anak usia parasekolah yang
mendapatkan tindakan invasif. Berdasarkan
penjelasan di atas, maka peneliti berasumsi
berdasarkan jenis kelamin pada anak mungkin
tidak mempengaruhi tingkat kecemasan. Hal ini
terjadi karena ada beberapa faktor yang
memengaruhi seperti kehadiran orang tua, nyeri,
dan respon pernyakit yang bisa memengaruhi
tingkat kecemasan pada anak prasekolah.
Gambaran  kategori  kecemasan  pada
kelompok intervensi dan kontrol sebelum dan
sesudah perlakuan

Hasil penelitian (Forward et al., 2015)
rata-rata tingkat kecemasan anak usia prasekolah
yang dilakukan tindakan invasif pemasangan
infus sebelum intervensi terapi bermain pada
kelompok anak yang ditemani orang tua berada
pada tingkat kecemasan sedang-berat dan sesudah
intervensi  terapi bermain kecemasan anak
menurun ke tingkat kecemasan r ingan-sedang.

Adanya perbedaan tingkat kecemasan
yang terjadi berhubungan dengan mekanisme
terapi bermain yang merupakan teknik relaksasi

sehingga dapat melemahkan psikoneuroimunologi
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yang mempengaruhi respon stres. Ini berkaitan
dengan teori gate control yang menyatakan
bahwa —hanya satu impuls yang dapat
berjalan sampai sumsum tulang ke otak dalam
satu waktul dan jika impuls ini diisi dengan
pikiran lain maka sensasi rasa sakit maupun
kecemasan tidak dapat dikirim ke otak oleh
karena itu rasa sakit ataupun cemas akan
berkurang. Menggunakan terapi bermain akan
mengurangi  kecemasan anak, karena terapi
bermain  merupakan  sebuah  pengalihan.
Perbedaan yang signifikan juga dikarenakan
terapi bermain dapat mempengaruhi semua
kontrol fisiologis dalam tubuh termasuk
pernapasan, denyut jantung dan tekanan darah.
Terapi bermain telah terbukti dapat menurunkan
kecemasan dan nyeri pada pasien yang dilakukan
pembedahan, hal ini dibuktikan oleh kurangnya

penggunaan obat-obatan.

Perbandingan kecemasan anak terhadap
pemberian clown therapy pada kelompok
intervensi dan kontrol

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa
clown therapy berpengaruh pada penurunaan
tingkat kecemasan anak yang menjalani
hospitalisasi. Hal ini juga di dukung oleh
penelitian (Koller dan Gryski, 2008; Warren,
2008) yang menjelaskan bahwa saat badut
melakukan interaksi dengan  anak-anak
menggunakan permainan, spontanitas, keceriaan,
membantu

humor, dan kreativitas dapat

menghilangkan stres rawat inap pada anak dan
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tentunya hal ini dapat membantu mempercepat
proses penyembuhan pasien anak.

Efektivitas clown therapy dalam
menurunkan tingkat kecemasan juga di dukung
karena adanya The World Clown Association di
Amerika yang merupakan sebuah asosiasi yang
anggotanya adalah orang-orang dari beragam
pekerjaan, seperti dokter, perawat dan guru, yang
menggunakan proses penyembuhan atau therapy
bagi pasien anak- anak disejumlah rumah sakit di
Amerika (Efrat-Triester et al., 2021).

Melihat beberapa penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya, terlihat penurunan tingkat
kecemasan yang signifikan pada pasien yang
menjalankan hospitalisasi. Sehingga pemberian
terapi ini dinilai efektif dalam menurunkan
tingkat kecemasan pada pasien anak, dan tentunya
hal ini kedepannya dapat mempercepat proses

penyembuhannya.

KESIMPULAN

Terdapat perbedaan tingkat kecemasan antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol (p
<0,05) sebelum dan setelah diberikan Clown
Therapy pada anak usia prasekolah saat menjalani
hospitalisasi. Terdapat perbandingan antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol (p
<0,05) setelah diberikan Clown Therapy pada

anak usia prasekolah saat menjalani hospitalisasi
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